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<div style="text-align: justify;">DKI Jakarta merupakan salah satu kota di Indonesia yang memiliki
mobilitas tinggi. perkembangan zaman dan teknologi mendorong perkembangan di bidang transportasi,
termasuk hadirnya aplikasi ojek online. Meskipun dinilai memiliki banyak manfaat, pengemudi ojek online,
sebagal pengemudi sepeda motor roda dua memiliki risiko yang sangat tinggi untuk mengalami kecelakaan
lalu lintas yang disebabkan oleh perilaku berisiko. Perilaku berisiko pada saat mengemudi dapat dipengaruhi
oleh karakteristik individu, perseps risiko berkendara dan pengetahuan berkendara. Penelitian ini
merupakan penelitian cross-sectiona yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik individu,
persepsi risiko berkendara dan pengetahuan berkendara terhadap perilaku berisiko saat mengemudi pada
pengemudi ojek online di DKI Jakarta tahun 2021. Penelitian ini diikuti oleh 205 orang responden
pengemudi ojek online melalui pengisian kuesioner online. Dari hasil penelitian diketahui bahwa sebagian
besar responden pengemudi ojek online di DK Jakarta memiliki perilaku berisiko yang rendah (87,8%),
pengetahuan risiko berkendara yang tinggi (97,1%) dan persepsi risiko berkendara yang tinggi (97,1%). Dari
hasil analisis bivariat, diketahui terdapat pengaruh yang bermakna dari pengetahuan berkendara terhadap
perilaku berisiko saat berkendara (p-value=0,025) maupun persepsi risiko berkendara terhadap perilaku
berisiko saat berkendara (p-value=0,025). Dalam penelitian ini diketahui bahwa faktor dominan yang
berpengaruh pada perilaku berisiko saat berkendara adalah sub-variabel dari persepsi risiko berkendara,
yaitu pengendalian risiko berkendara. Pada pengemudi ojek online, perseps risiko berkendara sangat
dipengaruhi oleh tekanan ekonomi. Meski perilaku berisiko saat mengemudi cenderung rendah, namun tetap
diperlukan pemeliharaan dan peningkatan persepsi risiko dan pengetahuan berkendara secara berkala
sehingga dapat mencegah dan mengurangi kejadian kecelakaan lalu lintas</div><hr /><div style="text-
align: justify;"><em> DKI Jakartais one of the citiesin Indonesia that has high mobility. Developmentsin
information and technology also encourage the developments of the transportation sector, including the
invention of online motorcycle taxi applications. Although it is considered to have many benefits, online
motorcycle taxi drivers have avery high risk of having atraffic accident that caused by risk riding behavior.
Risky riding behavior can be influenced by individual characteristics, perceptions of driving risks, and
driving knowledge. This study is a cross-sectional study that analyzes the influence of individual
characteristics, perceptions of driving risk, and driving knowledge on risky behavior while driving on online
motorcycle taxi driversin DKI Jakartain 2021. Two hundred five online motorcycle taxi drivers were
involved in this study by filling out an online questionnaire. The results of the study, it is known that the
majority of online motorcycle taxi driversin DKI Jakarta respondents have low-risk riding behavior
(87.8%), high knowledge of riding practice (97.1%), and good riding risk perceptions (97.1%). From the
analysis, it is known that knowledge of riding practice can significantly influence the risky riding behavior
(p-value = 0.025) and perceptions of driving risk also can significantly influences the risky riding behavior
(p-value = 0.025). Based on binary logistic regression analysis, it is known that the factor that most
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influences risky riding behavior is a sub-variable of the perception of riding risk, namely perception of
driving risk control. This study result also shows that the value of safety based on driving knowledge is not
the primary value possessed by online motorcycle taxi drivers in DK Jakarta. Perception of risk on
respondentsis strongly related to economic value. Although risky riding behavior tends to be insignificant.
However, it is still necessary to regularly maintain and increase the riding risk perception and practice
knowledge to prevent and minimize the road accidents</em></div>



